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Abstrak

Angka pengguna Metode Operasi Wanita (MOW) sebagai kontrasepsi masih
rendah di Kabupaten Bogor, termasuk Kecamatan Bojonggede. Dari 45 ribu
pasangan, hanya 3% dari wanita berusia subur (WUS) yang memutuskan untuk
menggunakan MOW. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan MOW pada WUS di Kecamatan Bojonggede tahun 2024.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kuantitatif dengan desain studi
cross-sectional. Data diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner
terhadap 171 sampel yang ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 10,5% responden sudah menggunakan MOW.
Berdasarkan hasil analisis multivariat, ditemukan bahwa usia, paritas, perceived
susceptibility, perceived severity, perceived benefit, perceived barrier, serta cues to
action berdasarkan dukungan suami mempengaruhi pemilihan MOW pada WUS di
Kecamatan Bojonggede tahun 2024, dengan faktor yang paling mendominasi
adalah perceived benefit. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa wanita yang
memiliki persepsi bahwa MOW memiliki manfaat yang tinggi berpeluang 18,55
kali untuk memilih MOW sebagai kontrasepsi.
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FACTORS INFLUENCING THE CHOICE OF FEMALE
STERILIZATION (MOW) AMONG WOMEN OF CHILDBEARING AGE
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Abstract

The use of Female Sterilization (MOW) as a contraceptive method is low in Bogor
Regency, particularly in Bojonggede. Out of 45 thousands couples, only 3% of
women of childbearing age (WUS) have chosen MOW. This study aims to identify
the factors influencing the choice of MOW among WUS in Bojonggede, Bogor
Regency in 2024. The research utilized a quantitative cross-sectional study design.
Data were collected through interviews using a questionnaire administered to 171
samples selected via purposive sampling. The results indicated that 10.5% of
respondents had used MOW. Multivariate analysis showed that age, parity,
perceived susceptibility, perceived severity, perceived benefit, perceived barriers,
and cues to action based on husband’s support influenced the choice of MOW
among WUS in Bojonggede in 2024. The most significant factor was perceived
benefit and it can concluded that women who perceive MOW as having high
benefits are 18.55 times more likely to choose MOW as their contraceptive method.
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